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BAB IV

PENUTUP

A.. Kesimpulan

Kesenian dikia kubano merupakan seni bernuansa Islam
yang berasal dari kenagarian Pangkalan, Kecamatan Pangkalan
Keto Baru, Kabupaten Lima Puluh Kota. Penyajiaannya dalam
keésenian dikia kubano ini cukup sederhana. Hat tersebut dapat
dilihat dari alat musik yang digunakan. Diantaranya, beberapa
kubano, sebuah gong serta nyayian shalawat dari para pemainnya
tanpa bantuan alat pengeras suara. Namun, kehadiran dan fungsi
kesenian ini sangat penting terutama dalam upacara baralek
Kawin di kenagarian Pangkalan. Upacara baralek yang
diselenggarakan masyarakat kenagarian Pangkalan apabila tanpa
Kkehadiran kesenian ini maka masyarakat akan menganggap
perkawinan yang dilakukan tidak sah secara adat.

Berdasarkan bentuknya, kesenian dikia kubano dilihat dari
beberapa aspek yaitu: pemain, alat musik, kostum, lagu yang
disajikan, waktu dan tempat, serta penontonnya. Sedangkan
fungsi dari kesenian ini diantaranya: fungsi sebagai ekspresi,
fungsi komunikasi, fungsi hiburan, fungsi perlambangan, dan

fUngsi pengesahan upacara agama.
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‘9,,,1. Diharapkan kepada pihak pemerintahan kenagarian
9

§ Pangkalan kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima
= Puluh Kota, untuk mendukung kesenian dikia kubano serta
Eg-’ membantu pelestariannya.
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Diharapkan kepada masyarakat kenagarian Pangkalan
kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh
Kota, untuk terus menggunakan kesenian dikia kubano agar

terus terjaga dan tidak akan hilang ditelan oleh zaman.

. Diharapkan kepada pemain kesenian dikia kubano untuk

terus menghidupkan kesenian ini. Karena tanpa
senimannya, kesenian ini tidak akan ditampilkan.

Diharapkan kepada generasi muda untuk mencintai
kesenian tradisi. Karena generasi muda yang akan

meneruskan kesenian yang ada.
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